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ABSTRAK. Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan kain perca dalam kegiatan 
menganyam untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun. Tujuan 
utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan koordinasi mata dan tangan serta 
memperkuat kemampuan motorik halus melalui proses menganyam. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian melibatkan 10 anak usia 
5-6 tahun yang diamati. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, dokumentasi, dan 
wawancara, dengan analisis data yang dirancang oleh Miles dan Huberman, mencakup 
koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan kegiatan menganyam menggunakan kain perca sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan motorik halus anak-anak, terutama dalam kemampuan mereka untuk 
mengkoordinasikann mata dan gerakan tangan sesuai dengan instruksi yang diberikan. 
Kegiatan ini meningkatkan antusiasme anak dalam menyelesaikan tugas sehari-hari. 
Observasi menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih terampil dalam megatur gerakan 
jari dan tangan, serta lebih fokus saat melakukan kegiatan menganyam. Perkembangan 
yang signifikan ini tidak hanya terlihat dalam kegiatan meganyam, tetapi juga berdampak 
positif pada kemampuan anak-anak dalam memerlukan kegiatan lain yang memerlukan 
keterampilan motorik halus, seperti menulis dan menggunting. Kegiatan menganyam 
dengan kain perca terbukti menjadi metode yang efektif untuk mengembangkan motorik 
halus serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan edukatif bagi anak-
anak usia 5-6 tahun.  
 
Kata Kunci :  Motorik Halus; Kegiatan Menganyam; Anak Usia Dini 
 
ABSTRACT. This research examines the use of patchwork in weaving activities to develop 
fine motor skills in children aged 5-6 years. The main aim of this research is to develop 
hand-eye coordination and strengthen fine motor skills through the weaving process. The 
method used is a qualitative descriptive method. The research subjects involved ten children 
aged 5-6 years who were observed. Data was collected through observation, documentation 
and interview techniques, with data analysis designed by Miles and Huberman, which 
includes data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 
results of the research show that weaving activities using patchwork cloth are very 
influential in developing children's fine motor skills, especially in their ability to coordinate 
eye and hand movements according to the instructions given. Apart from that, this activity 
also increases children's enthusiasm in completing daily tasks. Observations show that 
children become more skilled in managing finger and hand movements, and more focused 
when carrying out weaving activities. This significant development is not only visible in 
weaving activities, but also has a positive impact on children's ability to carry out other 
activities that require fine motor skills, such as writing and cutting. The activity of weaving 
with patchwork has proven to be an effective method for developing fine motor skills and 
providing a fun and educational learning experience for children aged 5-6 years. 
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PENDAHULUAN  
Masa anak-anak adalah tahap yang sangat penting dalam pembentukan dasar 

pengetahuan, sikap, dan karakter, yang semuanya akan berperan sebagai fondasi bagi 

pertumbuhan dan pengembangan yang menyeluruh [1]. Selama periode ini, anak-anak 

cenderung menyerap informasi dengan cepat dan akurat, seringkali melalui proses 

peniruan bahasa, emosi, dan perilaku yang melibatkan gerakan fisik. Kemampuan 

motorik adalah aspek penting dari pertumbuhan yang mendasari kemampuan gerak [2]. 

Keterampilan motorik terlihat dalam aktivitas yang memerlukan gerakan fisik, termasuk 

menggunakan otot-otot kecil untuk menggambar, menulis, memotong, atau menyusun 

balok [3]. Pengembangan koordinasi gerakan tangan dan motorik halus pada anak-anak 

berkembang secara signifikan, memungkinkan mereka untuk menggambar garis 

horizontal dan vertikal. Hal tersebut mencakup aktivitas seperti menggerakan tangan 

yang melibatkan otot-otot kecil, serta menyesuaikan koordinasi antara mata dan tangan 

untuk menjalankan gerakan yang lebih kompleks. Selain itu, anak-anak juga 

mengembangkan kemampuan untuk melakukan gerakan menghasilkan suatu objek 

menggunakan berbagai jenis media [4]. 

Perkembangan motorik didefinisikan sebagai perubahan dalam pengendalian 

gerak tubuh, dengan otak berfungsi sebagai pusat dari aktivitas gerakan tersebut. 

Gerakan ini dapat dikategorikan ke dalam dua jenis utama: motorik kasar dan motorik 

halus [5]. Proses perkembangan motorik adalah metode di mana anak-anak belajar 

mengendalikan anggota tubuh mereka. Mereka mempelajari beragam pola gerakan 

melalui instruksi dari guru, yang mendukung pengembangan keterampilan seperti 

ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta koordinasi antara tangan dan mata 

yang tepat [6]. Selain itu, anak tidak hanya mengasah kemampuan motoriknya, tetapi 

juga kemampuan dalam mengobservasi, mengingat hasil observasi, dan pengalaman 

mereka. Anak-anak memperhatikan gerakan dari guru, teman sebaya, atau diri mereka 

sendiri, kemudian mengingat dan meniru gerakan motorik yang telah diajarkan oleh 

guru untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan gerakan tersebut [7]. Sebelum 

dapat mengintegrasikan keterampilan ini dalam aktivitas motorik yang lebih kompleks, 

anak juga perlu menguasai keterampilan dasar terlebih dahulu [8]. 

Selama periode ini, anak-anak sudah mampu mengkoordinasikan gerakan visual 

motorik, yang mencakup kera sama antara gerakan mata dengan tangan, lengan, dan 

tubuh secara serentak, yang terlihat saat mereka menulis atau menggambar [9]. Melalui 

keterampilan motorik, anak juga dapat menemukan kesenangan dalam aktivitasnya, 

seperti merasa gembira saat bermain dengan boneka, melempar bola, atau bermain 

dengan berbagai mainan [10]. Keterampilan motorik ini memungkinkan anak untuk 

berkembang dari kondisi yang tidak berdaya di bulan-bulan awal kehidupannya menjadi 

lebih mandiri, memudahkan kemampuan mereka untuk berpindah dari satu tempat ke 

tempat lain [11]. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PAUD El Rahma Salsabila, 

Pandeglang, Banten, tercatat  bahwa dari 10 anak yang diamati, perkembangan motorik 

halus mereka belum mencapai tingkat oiptimal. 6 anak mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan gerakan jari secara presisi. Misalnya, mereka mengalami kesulitan 
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dalam menggambar garis lurus atau menebalkan garis putus-putus, yang merupakan 

indikator penting dari kemampuan motorik halus. Ketidakmampuan untuk mengontrol 

gerakan jari ini juga terlihat dalam aktivitas menggunting dan melipat kertas, dimana 

anak-anak seringkali tidak dapat mengikuti pola atau instruksi dengan tepat. 4 anak 

lainnya juga memperlihatkan kemajuan yang masih belum ideal dalam kemampuan 

motorik halus mereka. Meskipun mereka menunjukkan beberapa kemampuan dasar, 

seperti mengambil dan menyusun beberapa objek kecil seperti balok lego dan puzzle. 

Mereka sering menunjukkan ketidaktepatan dalam menyusun balok atau 

menghubungkan bagian puzzle, yang mengindikasikan kurangnya koordinasi mata dan 

tangan.  

Kondisi ini menjadi perhatian penting, karena kemampuan motorik halus yang 

optimal sangat diperlukan dalam proses belajar anak. Keterampilan seperti menulis, 

menggunting dan berbagai aktivutas lainnya sangat bergantung pada perkembangan 

motorik halus yang baik. Keterlambatan atau kekurangan dalam kemampuan ini 

berpotensi membatasi partisipasi anak dalam kegiatan sehari-hari di kelas, serta 

mengahambat perkembangan akademis dan sosial mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan alternatif yang tidak hanya mendukung peningkatan keterampilan motorik 

halus anak, tetapi juga memperkenalkan konsep belajar sambil bermain. Salah satu 

kegiatan yang dapat diterapkan adalah menganyam menggunakan kain perca. Kegiatan 

menganyam dengan kain perca dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus mereka secara lebih efektif. Kegiatan menganyam, yang 

menuntut ketelitian dan koordinasi, diharapkan dapat memberikan stimulus yang 

diperlukan untuk mengembangkan motorik halus mereka [12]. 

Menganyam adalah teknik yang dirancang untuk membentuk berbagai jenis 

objek, termasuk barang-barang praktis dan karya seni, melalui proses bertahap dimana 

bahan anyaman diselipkan dan ditumpangkan satu sama lain secara bergiliran untuk 

menciptakan bentuk karya [13]. Untuk anak-anak usia dini, aktivitas menganyam yang 

menggunakan metode dasar yang sederhana dan mudah diimplementasikan sangat 

membantu dalam pengembangan kemampuan motorik halus. Proses kegiatan 

menganyam ini memanfaatkan penggunaan jari-jari tangan serta koordinasi mata, yang 

sederhana untuk perkembangan motorik mereka [14]. Lebih lanjut, aktivitas ini juga 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis anak yang sederhana dan 

membantu mereka dalam mengorganisir pemikiran yang lebih kompleks, meski masih 

dalam konteks teknik menganyam dasar [15]. 

Menganyam tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik, tapi juga melatih 

kelincahan anak dalam melakukan gerakan menjelujur dan menyilangkan dengan halus, 

yang berperan penting dalam mengasah kepekaan motorik halus mereka [16]. Salah 

satu bahan yang sering digunakan dalam kegiatan menganyam adalah kain perca. Kain 

perca merupakan sisa kain dari industri konveksi yang memiliki beragam warna dan 

motif, yang tidak hanya menarik tetapi juga mudah untuk diperoleh. Selain itu, 

penggunaan kain perca dalam kegiatan menganyam juga berkontribusi pada upaya 

pengurangan sampah anorganik yang tidak dapat terurai. Mendaur ulang limbah kain 
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menjadi bahan yang bisa digunakan kembali memberikan manfaat yang signifikan bagi 

lingkungan, termasuk dalam mengurangi dampak pemanasan global [17]. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, diketahui bahwa kegiatan menganyam 

menggunakan kain perca efektif dalam mengembangkan motorik halus serta 

meningkatkan ketelitian dan kecermatan pada anak. Selain itu, kegiatan ini juga berguna 

untuk mengembangkan kemampuan emosional anak dalam menyesuaikan koordinasi 

mata dan tangan, memungkinkan mereka untuk melaksanakan gerakan yang lebih 

rumit. Oleh karena itu, menganyam menggunakan kain perca bukan hanya sebagai 

sarana untuk mengurangi kebosanan, tetapi juga sebagai cara pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi anak-anak di TK El Rahma Salsabila, Pandeglang, 

Banten. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita Febriana di Universitas Slamet Riyadi 

telah mengeksplorasi penggunaan kegiatan menganyam untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak-anak usia 5-6 tahun di Kelompok Bermain Anak 

Bintang Ceria Jumantono selama tahun ajaran 2016-2017. Menurut Febriana, beberapa 

tantangan muncul dalam penerapan metode pembelajaran ini, terutama terkait dengan 

kesulitan guru dalam mengimplementasikan teknik yang menarik dan efektif. Ini sering 

mengakibatkan perhatian yang tidak merata di mana anak-anak yang lebih aktif 

mendapatkan lebih banyak stimulasi sementara mereka yang kurang aktif mungkin 

tidak mendapatkan perhatian yang cukup [16]. Penelitian selanjutnya yang relevan 

dilakukan oleh Indah Istiqmala yang berjudul  Peningkatan Kemampuan Motorik Halus 

Anak Kelompok B1 Melalui Kegiatan Menganyam Di TK Siswa Budhi Kelurahan Jember 

Kidul Kecamatan Kali Wates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian 

ini adalah penelitian Kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam pada anak kelompok B1 TK 

Siswa Budhi Kelurahan Jember Kidul Kecamatan Kali Wates Kabupaten Jember. Hasil 

penelitian penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menganyam dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok B1 [19]. Berbeda dari penelitian diatas pada 

penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi penggunaan kain perca sebagai media 

dalam kegiatan menganyam. Fokusnya adalah bagaimana media kain perca dapat 

digunakan untuk mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun, dengan 

menggunakan metode observasi yang menunjukkan perkembangan terhadap koordinasi 

mata dan tangan serta antusiasme anak dalam menyelesaikan tugas sehari-hari. 

Dalam rangka menggambarkan kemampuan motorik halus anak, peneliti 

mengamati langsung proses kegiatan menganyam menggunakan kain perca, di mana 

penekanan oleh guru diberikan pada cara anak menganyam pola anyaman silang tunggal 

yang telah ditentukan. Penggunaan kain perca dalam kegiatan menganyam dianggap 

efektif dan kreatif karena mudah didapatkan dan mampu menarik perhatian, 

memudahkan guru dalam merangsang pengembangan kemampuan motorik halus anak. 

Memilih kain perca sebagai material menganyam tidak hanya merupakan metode kreatif 

dalam merangsang kegiatan sehari-hari, tetapi juga strategi inovatif dan menarik yang 

memperkaya pengalaman belajar anak. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan 
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mengembangkan kemampuan motorik halus, tetapi juga memperkenalkan anak pada 

kerajinan tradisional yang ditekuni oleh masyarakat Indonesia [19]. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi penggunaan kain perca dalam aktivitas menganyam sebagai cara untuk 

mengembangkan motorik halus. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 

tahun yang bersekolah di PAUD El Rahma Salsabila, Pandeglang Banten, yang berjumlah 

10 orang, terdiri dari 2 laki-laki dan 8 perempuan. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan menggunakan teknik observasi yang bertujuan untuk memantau langsung 

kegiatan menganyam menggunakan kain perca di PAUD El Rahma Salsabila. Selain itu, 

digunakan pula wawancara semi terstruktur dengan guru untuk mendapatkan informasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan kain perca sebagai 

media menganyam. Teknik dokumentasi juga dilibatkan, mencakup dokumen rencana 

pembelajaran serta foto-foto yang diambil selama kegiatan menganyam 

berlangsung.Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yang mencakup: (1) Triangulasi sumber, di mana data diperoleh dari guru 

kelas; (2) Triangulasi teknik, yang melibatkan penggunaan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi; dan (3) Triangulasi waktu, di mana pengumpulan data 

dilakukan dalam jangka waktu yang bervariasi. 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi empat tahap 

utama: pemerolehan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [20]. 

Setiap tahap ini membantu dalam mengolah data secara sistematis untuk memastikan 

hasil analisis yang dapat diandalkan dan akurat. 

Bagan 1. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan yang terstruktur. Pertama, tahap 

pra-penelitian, di mana peneliti berkunjung ke PAUD El Rahma Salsabila untuk 

mengadakan observasi awal dan memperoleh izin dari pihak sekolah untuk melanjutkan 

penelitian. Kedua, tahap pelaksanaan, di mana penelitian dilakukan secara langsung 

dengan peserta didik kelompok B di PAUD tersebut. Selama fase ini, peneliti mengamati 

secara mendetail dan mencatat aspek-aspek unik serta mengumpulkan dokumen-

dokumen yang relevan. Tahap ketiga, yaitu tahap analisis, fokus pada evaluasi 
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penggunaan kain perca sebagai media dalam aktivitas menganyam untuk memperkuat 

kemampuan motorik halus pada anak-anak usia 5-6 tahun. Setiap tahap dirancang 

dengan hati-hati untuk menjamin integritas dan keberhasilan penelitian dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan [21].  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi yang dilakukan pada anak-anak usia 5-6 tahun di PAUD El Rahma 

Salsabila, Pandeglang, Banten, mengungkapkan bahwa aktivitas menganyam 

menggunakan kain perca terbukti sangat efektif dalam mendukung pengembangan 

motorik halus mereka. Dari kegiatan ini, terlihat kemajuan signifikan dalam kemampuan 

anak untuk menyelesaikan tugas-tugas sederhana yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

anak-anak juga mulai menunjukkan peningkatan keterampilan dalam aktivitas sehari-

hari, seperti menggunting, menebalkan garis, menulis, dan melipat, yang semua ini 

adalah indikator penting dalam perkembangan motorik halus mereka. 

Hasil wawancara dengan guru di PAUD El Rahma Salsabila, Pandeglang, Banten 

mengungkapkan bahwa perkembangan motorik halus pada anak-anak cukup 

memuaskan, dengan 7 dari 10 anak menunjukkan kemajuan yang baik. Proses kegiatan 

menganyam tersebut dijalankan melalui langkah-langkah yang terstruktur, yang 

mencakup tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan, anak-anak 

diajak untuk membaca doa, menyanyikan surat-surat pendek, serta bernyanyi. Mereka 

juga mengulang materi sebelumnya dan mempersiapkan diri untuk materi baru. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang kegiatan menganyam 

termasuk pola anyaman yang akan digunakan. Setelah anak-anak duduk dengan rapi, 

media anyaman dibagikan, dimana setiap anak mendapatkan satu kertas dasar karton 

dan empat potong kain perca untuk mulai menganyam. 

Kegiatan menganyam telah terbukti efektif dalam mengasah aspek ketepatan, 

kelentukan, dan kecepatan dalam pengembangan motorik halus anak. Untuk keperluan 

penelitian ini, anyaman dirancang dengan menggunakan dasar kertas karton berukuran 

20 x 17 cm (1), yang dicat dengan warna merah muda menarik (2). Kain perca yang 

dipilih memiliki ukuran 21,5 x 2 cm (3), dan dibuat bermotif dengan berbagai warna (4) 

untuk memikat minat anak-anak. Kertas dasar karton dilengkapi dengan tujuh lubang 

sayatan (5), yang dipersiapkan untuk memasukkan kain perca menggunakan alat seperti 

gunting, penggaris, dan pulpen. Pola anyaman yang diadopsi dalam kegiatan ini adalah 

pola silang tunggal, di mana bahan dianyam secara berselang-seling, yaitu dengan 

meletakkan satu lapisan di atas dan satu di bawah secara bergiliran. Pola ini tidak hanya 

memberikan hasil anyaman yang estetis dan menarik secara visual, tetapi juga efektif 

dalam menarik minat anak-anak, sehingga mereka menjadi lebih antusias untuk terlibat 

langsung dalam proses menganyam. 
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Gambar 1. Media Anyam 
Tujuan pokok dari aktivitas menganyam menggunakan kain perca dalam riset ini 

adalah untuk meningkatkan dan memperkuat keterampilan motorik halus pada anak-

anak. Aktivitas seperti menggunting, menebalkan garis, menulis, dan melipat adalah 

keterampilan dasar yang penting untuk mendukung proses pembelajaran sehari-hari. 

Dalam penelitian ini, kegiatan menganyam menggunakan kain perca dimaksudkan 

sebagai metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, yang juga berperan sebagai 

alat untuk memajukan kemampuan motorik halus anak-anak [22]. 

Selanjutnya pada aktivitas menganyam dengan menerapkan pola silang tunggal 

berselang-seling, dimana satu lapisan di atas dan satu di bawah bergiliran, ada 3 anak 

yang dikategorikan dalam tahap Mulai Berkembang (MB), yaitu NR, DN, dan AZ. Dalam 

aspek ketepatan, ketiga anak tersebut dapat meletakkan kain perca pada karton secara 

akurat, namun masih membutuhkan bantuan dan pengingat dari guru. Dalam hal 

kelentukan, anak-anak tampak masih kaku dalam menggerakkan jari-jarinya, yang 

mengakibatkan kesalahan dalam memasukkan kain perca ke dalam karton. Sementara 

itu, pada kriteria kecepatan, mereka belum dapat menyelesaikan anyaman sebelum jam 

pelajaran berakhir. 

Dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 2 anak, MD dan FY, 

yang menunjukkan kemajuan yang baik dalam kegiatan menganyam menggunakan pola 

berselang-seling satu di atas satu di bawah secara bergantian. Dalam kriteria ketepatan, 

kedua anak ini mampu menyusun kain perca pada karton dengan akurat, meskipun 

mereka masih memerlukan pengingat dari guru. Mengenai kriteria kelentukan, kedua 

anak tersebut telah menunjukkan peningkatan kelembutan dalam gerakan jari-jarinya, 

memungkinkan mereka untuk memasukkan kain perca ke dalam karton sesuai pola 

dengan sukses. Adapun pada kriteria kecepatan, mereka berhasil menyelesaikan 

anyaman tepat saat jam pelajaran berakhir. 

Pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak yaitu MK, SH, MJ, NX, dan 

ZN, telah menunjukkan kinerja yang luar biasa. Mereka mampu menganyam secara 

konsisten dan mandiri dengan menggunakan pola berselang-seling, satu di atas dan satu 

di bawah, menunjukkan kemahiran yang sangat baik dalam kegiatan tersebut. Dalam 

aspek kelentukan, anak-anak ini sudah sangat lentur dalam menggerakkan jari-jarinya, 

memungkinkan mereka untuk memasukkan kain perca ke dalam karton sesuai pola 
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dengan sangat baik dan rapi. Pada kriteria kecepatan, mereka berhasil menyelesaikan 

anyaman sebelum jam pelajaran berakhir. Aktivitas menganyam ini memiliki dampak 

positif yang signifikan, yaitu merangsang pengembangan kemampuan motorik halus 

anak, memungkinkan mereka untuk menganyam kain perca dengan cara yang lentur, 

tepat, dan cepat tanpa memerlukan bantuan dari guru. 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Anak Menganyam Sesuai Pola 

Tahap penutup dalam aktivitas menganyam melibatkan pemberian penguatan 

kepada anak-anak, serta evaluasi kemampuan yang telah mereka tunjukkan selama 

kegiatan. Keseluruhan proses ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

motorik halus mereka dalam lingkungan yang menyenangkan dan terstruktur. Melalui 

tahap ini, anak-anak mendapatkan umpan balik yang konstruktif yang membantu 

mereka mengerti apa yang telah mereka lakukan dengan baik dan aspek mana yang 

masih perlu ditingkatkan. Ini tidak hanya mendukung pembelajaran mereka tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi untuk terus berkembang dalam 

keterampilan motorik mereka. Indraswari menjelaskan pula Kemampuan motorik halus 

melibatkan pergelangan tangan, jari, dan mata. Motorik halus sangat mempengaruhi 

hasil, kualitas dan kecepatan dalam mengerjakan tugas sehari-hari. Motorik halus sangat 

penting dalam perkembangan anak dan juga sangat dibutuhkan untuk kegiatan harian. 

Misalnya mengancing baju, menyikat gigi atau kegiatan belajar seperti menempelkan 

kertas, menggnting, serta menulis [23]. 

Kegiatan menganyam merupakan suatu bentuk teknik keterampilan yang 

ditujukan untuk menghasilkan berbagai jenis objek, seperti barang pakai atau karya 

seni, melalui proses menumpang-tindihkan material anyaman secara bergiliran [24]. 

Menganyam menggunakan kain perca membawa banyak manfaat bagi anak-anak, 

termasuk aspek pendidikan serta pengembangan koordinasi mata dan tangan. Manfaat 

lainnya termasuk pengembangan keterampilan motorik halus, pelatihan kesabaran, 

pembentukan sikap emosi, pemberian rangsangan untuk membangkitkan minat, dan 

kesempatan untuk mengenal lebih dekat kerajinan tradisional yang ditekuni oleh 

masyarakat Indonesia [25]. Kain perca dipilih sebagai media pembelajaran karena 

mudah didapatkan, bersifat lunak, elastis, dan mudah dibentuk, sehingga 

memungkinkan anak untuk berkreasi sesuai dengan keinginannya. Selain itu, kain perca 

juga bersifat tidak beracun dan aman untuk digunakan oleh anak-anak [26]. 

Selama kegiatan pembelajaran, anak-anak berhasil membentuk kain perca 

mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru, menciptakan hasil anyaman yang terlihat 
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bagus dan rapi. Penggunaan kain perca sebagai media pembelajaran menawarkan 

berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan holistik, memanfaatkan kepekaan 

indera anak untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengingat 

serta mengulangi informasi [27]. Aktivitas menganyam ini sering digunakan untuk 

mengasah koordinasi motorik halus dan memberikan alternatif pembelajaran yang 

menarik, terutama saat anak-anak merasa bosan [28]. Lebih lanjut, keterampilan motorik 

halus adalah komponen krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Berpartisipasi dalam pembelajaran menganyam dengan kain perca tidak hanya melatih 

kemampuan motorik halus mereka, tapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

kesenangan mereka [29]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukanmenunjukkan bahwa aktivitas 

menganyam dengan menggunakan kain perca di PAUD El Rahma Salsabila, yang 

mengikuti pola silang tunggal secara berselang-seling, berhasil dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak-anak. Di antara peserta, lima anak termasuk dalam 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), yaitu MK, SH, MJ, NX, dan ZN. Dua anak lainnya, 

MD dan FY, masuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara tiga 

anak, NR, DN, dan AZ, berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Secara 

keseluruhan, kegiatan menganyam dengan kain perca ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di lokasi tersebut. Dalam proses 

pengembangan motorik halus, sangat krusial bagi pendidik untuk memilih media 

pembelajaran yang tepat agar proses belajar menjadi efektif dan efisien. Untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus, disarankan bagi guru untuk memanfaatkan 

kegiatan menganyam menggunakan kain perca sebagai sarana pembelajaran yang 

menarik dan menghibur, sehingga dapat mencegah kebosanan pada anak-anak. Selain 

itu, diharapkan para pendidik dapat mengintegrasikan kain perca dalam berbagai 

aktivitas lain untuk lebih meningkatkan dan mengoptimalkan pengembangan motorik 

halus anak. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan. Pertama, ukuran sampel yang digunakan relatif kecil dan terbatas 

hanya pada satu PAUD, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

untuk populasi yang lebih luas. Kedua, penelitian ini dilakukan di Paud yang memiliki 

keterbatasan yaitu kurangnya fasilitas yang ada di dalam kelas, pada hal ini dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak. Oleh karena itu, studi lanjutan 

dengan sampel yang lebih besar dan berbagai lokasi serta mempertimbangkan faktor-

faktor eksternal disarankan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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